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Enhanched Vegetation
Index (EVI)

Gradient Tree Boosting

Combined Mangrove
Recognnition Index (CRMI)

Random Forest

Mangrove Vegetation
Index (MVI)

Support Vector Machine

Pokja IGT Mangrove

Organisasi Luar Negeri

Akademisi Interdisipliner

Sektor Swasta

      Persiapan
koordinasi tim Pokja PMN
penyusunan tim kerja
kompilasi data : Download Data Citra,
Data RHL Mangrove, Peta Kawasan
Hutan, data tambak, tipologi mangrove.
Bimbingan teknis

Analisis Citra Digital
dengan Algorithma

terpilih

Peta Mangrove
Tentatif QC-I

Validasi/Groundcheck/Supervisi

Reinterpretasi

Finalisasi Peta

Perhitungan Uji Akurasi
Pemetaan (hasil GC)

Peta Mangrove
Nasional

QC-2
Pra Pengolahan Data dan Citra

Citra Planet (Resolusi 3,7 m) dan Sentinel
2A (resolusi 10 m)

Proses publikasi ke Portal SIGAP
melalui Penjaminan Kuaitas (QA)

Proses publikasi ke KSP
melalui Penjaminan Kualitas

Berita Acara Kompilasi dan Berita
Acara Integrasi

PMN terpublikasi untuk penggunaan
sesuai peraturan perundangan yang

berlaku

Interpretasi visual dan delineasi Citra
Satelit

Cek
Topologi/
Seamless/
Pengisian
Metadata

Tahap Penyebarluasan

Luas Mangrove Indonesia: 3,44 juta ha (23% mangrove dunia)
79,6% Mangrove Indonesia berada di dalam kawasan hutan
Peran Penting IGT Mangrove:
1.Fungsi Ekologis
2.Fungsi Ekonomis
3.Pengendalian Perubahan Iklim
4.Perencanaan Konservasi dan Rehabilitasi
5.Pengurangan Risiko Bencana
6.Tata Ruang dan Penanganan Konflik Lahan
7.Pemantauan dan Evaluasi

Kebijakan Satu Peta Walidata IGT Unit Produksi Peta
Mangrove

Spesifikasi IG Mangrove

@rehabilitasi.mangrove

Analisis
Citra
Digital

Klasifikasi Otomatis Tutupan Mangrove dengan Beberapa
Algoritma dan Didukung dengan Data Training Hasil Survei
Lapangan untuk Meningkatkan Akurasi Analisis Citra.

Kolaborasi dan
Keberlanjutan

Inovasi Menuju Pemetaan
Digital Terpadu

Integrasi Data Spasial
dan Non-Spasial
Plugin QGIS untuk
Sinkronisasi Proses
Pemetaan Mangrove
Kelola Rehabilitasi
Mangrove

Penggunaan Drone
untuk Mendukung
Validasi Cepat dan
Akurat
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TUGAS DAN FUNGSI ORGANISASI

Memperkuat inventarisasi dan
pemetaan nasional mangrove

OPTIMALISASIOPTIMALISASI

PETA KAWASANPETA KAWASAN
HUTAN MANGROVE

Pemetaan eksisting dan potensi
habitat mangrove di dalam kawasan

ARAH KEBIJAKANAN
Perubahan prioritas

pembangunan nasional untuk
mendukung ketahanan pangan

PERUBAHAN PERUBAHAN 

RESTRUKTURISASIRESTRUKTURISASI
ORGANISASI

Pemisahan KLHK menjadi
Kementerian Kehutanan dan
Kementerian LH/BPLH
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44

Proses Penyelenggaraan IGT
Peta Mangrove

Tahap Penyusunan/Pemutakhiran

IGT MANGROVEIGT MANGROVE
PENYELENGGARAANPENYELENGGARAAN

DASAR PELAKSANAAN

RAIHAN BHUMANDALA KANAKA
KATEGORI PENYELENGGARA IGT

PEMETAAN MANGROVE UNTUK
KETAHANAN PESISIR

PMN 2024

Follow Us for Collaboration

“Kita Jaga
Mangrove,

Mangrove Jaga
Kita”

“Kita Jaga
Mangrove,

Mangrove Jaga
Kita”


